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berpengaruh  terhadap  perekonomia
negara  berkembang, salah  satunya
Indonesia. Kondisi perekonomian
Indonesia menjadi tidak stabil.
Ketidakstabilan ekonomi ini berdampak
pada kegiatan yang dilakukan oleh
perusahaan yang dapat diatasi dengan
merencanakan dan menentukan kebijakan
yang sesuai untuk kondisi perusahaan baik
dalam jangka pendek maupun jangka
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menjelaskan bahwa tujuan pelaporan
keuangan adalah memberikan gambaran
bahwa angka tidak hanya sekedar
mewakili nilai perusahaan akan tetapi
mengungkapkan informasi yang berguna
untuk pengambilan keputusan seperti
penerimaan kas masa depan, sumber daya
ekonomi dan informasi tidak langsung
lainnya. SFAC No. 8 menyebutkan bahwa



pelaporan keuangan yang baik adalah
pelaporan yang relevan dan dapat
dipercaya.

Pada tahun 2006, ada kasus yang
terkait  dengan  kualitas  pelaporan
keuangan. PT. Kereta Api Indonesia
diduga melakukan manipulasi data
keuangan perusahaan dimana seharusnya
perusahaan mengalami kerugian, akan
tetapi perusahaan melaporkan adanya
penerimaan laba. Kasus PT.
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ukuran perusahaan berpeng ™ iggaositif
signifikan terhadap kualitas pelapora
keuangan perusahaan. Semakin besar
perusahaan tersebut maka dapat dikatakan
bahwa akan semakin baik pula kualitas
pelaporan keuangannya (Rakhmi dan
Soedjatmiko, 2013). Widi dan Elisabet
(2010) menemukan bahwa  ukuran
perusahaan tidak berpengaruh terhadap
kualitas pelaporan keuangan.

Umur perusahaan (age) menunjukan
berapa  lama  kelangsungan  usaha
perusahaan sejak awal perusahaan tersebut
berdiri (Linda dan Erline, 2012). Lucia
(2015)  menemukan  bahwa  umur
perusahaan memiliki pengaruh positif
signifikan terhadap kualitas pelaporan
keuangan. Semakin lama operasi dari
suatu  perusahaan berarti perusahaan
terbukti mampu bersaing dan bertahan
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penelitian yang akan dilakukan mengenai
“Pengaruh Ukuran Perusahaan, Umur
Perusahaan dan Leverage terhadap
Kualitas Pelaporan Keuangan”



RERANGKA TEORITIS
DIPAKAI DAN HIPOTESIS
Signaling Theory (Teori Sinyal)
Teori sinyal (signaling theory)
berkaitan dengan asumsi bahwa informasi
yang diterima oleh masing-masing pihak
tidak sama yaitu menunjukan adanya
asimetri informasi (Spence, 2002 dalam
Connelly et al. 2011). Jama’an (2008)
menjelaskan  bahwa signaling theory
membahas tentang bagalmana seh

berupa informasi eng&

sudah jgiMen kan untuk
mewujudkan f@h pemilik  dan
berupa progosi nformasi_lajse yang

hw perusah ]
n laing ' ;‘ -

YANG

, , s foma  me

oran »’-
t al. @ N O) mendef (ST
poragl ﬂb angan
aporaigiffuangan
an w o asi

') ~; fusnyg
hs para invesgd:

‘ engi
K alitas

gan merupakd 5
| dari 1nerJ Reksmhaan secat
-, a"‘n idkan dalai
\-\ keugnga

diharapkan

Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan toIOR
ukur yang dapat digunakan untuk
menentukan nilai perusahaan. Salah satu
faktor dalam memilih perusahaan yang
akan dijadikan pilihan untuk menanamkan
dana oleh investor adalah dengan melihat
ukuran dari suatu perusahaan (Andrianik,
2012). Gu et al. (2002) berpendapat bahwa
perusahaan dengan ukuran yang besar
cenderung akan memiliki kestabilan dan

(ciel

operasi yang dapat diprediksi lebih baik,
sehingga dapat menyebabkan kesalahan
estimasi yang ditimbulkan lebih kecil.

Umur Perusahaan

Umur dari suatu perusahaan (age)
adalah jangka waktu atau lamanya suatu
perusahaan itu beroperasi atau melakukan
kegiatan usahanya sejak perusahaan
tersebut berdiri atau sejak adanya surat
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pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap
Kualitas Pelaporan Keuangan

Ukuran  perusahaan  merupakan
informasi  yang  diungkapkan  oleh
perusahaan sebagai signal bagi investor
untuk pengambilan keputusan investasi.
Kualitas pelaporan keuangan berguna
untuk menilai apakah informasi mengenai
ukuran perusahaan diungkapkan secara
transparan atau tidak sehingga dapat



meminimalisir asimetri informasi. Puji
Asih (2014) berpendapat bahwa semakin
besar ukuran dari suatu perusahaan, maka
perusahaan dianggap menyediakan
informasi yang lebih banyak dan lengkap
untuk para investasi dalam pengambilan
keputusan sehubungan dengan kegiatan
investasi.

Semakin besar perusahaan semakin
tinggi tuntutan terhadap keterbukaan
informasi mengenai perusahaa
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Semakin lama wusia dari suatu
perusahaan maka semakin lengkap

informasi yang diungkapkan dibandingkan
perusahaan yang baru berdiri karena
semakin rendah kesalahan yang dilakukan
oleh pihak manajemen perusahaan maka
kemungkinan perusahaan menghasilkan
pelaporan keuangan yang berkualitas
semakin tinggi sehingga akan menciptakan

i

signal baik  bagi investor dalam
pengambilan keputusan. Hal ini didukung
oleh hasil penelitian yang dilakukan oleh
Lucia (2015) bahwa perusahaan yang
sudah beroperasi dengan cukup lama,
maka akan memungkinkan manajemen
memiliki keterampilan dan kemampuan
yang baik dalam proses pengumpulan,
pemrosesan dan menghasilkan informasi
yang dibutuhkan oleh para investor.
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perusahaan. Hal ini didukung oleh hasil
penelitian yang dilakukan oleh Diptarina
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dan Sri (2015) yang menyebutkan
besarnya leverage suatu perusahaan
menyebabkan perusahaan berupaya



meningkatkan kualitas pelaporan

keuangan.

Hs: Leverage berpengaruh positif
terhadap kualitas pelaporan
keuangan.
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variabel yang menjadi fokus penelitian.
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di Indonesia Capital Market Directory
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Kerangka pemikiran yang mendasari
penelitian ini dapat digambarkan sebagai
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#914. Data untuk ukuran
dan umur  perusahaan
aiperoleh dari Bursa Efek Indonesia yaitu
www.idx.co.id, dan data umur perusahaan
diperoleh dari masing-masing website
perusahaan.

Variabel Penelitian

Variabel penelitian yang digunakan
dalam penelitian ini meliputi variabel
dependen  yaitu  kualitas  pelaporan
keuangan dan variabel independen terdiri



dari ukuran perusahaan, umur perusahaan perusahaan pada tahun ¢-

dan leverage. I dimana PROD;

merupakan harga pokok
Definisi Operasional Variabel penjualan tahun t
Kualitas Pelaporan Keuangan ditambah perubahan

Kualitas pelaporan keuangan adalah persediaan

representasi akurasi dari kinerja laporan DISEXP/A:, : Biaya penelitian dan
keuangan yang dibuat oleh perusahaan pengembangan ditambah
(Zaenal et al. 2008). Kualitas pelaporan biaya iklan ditambah
keuangan dapat diukur dengan manajemen biaya penjualan,
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Keterangan : berasal dari hasil konstanta dari persamaan

CFO/Aw : Arus  kas  kegiatan regresi dari masing-masing proksi.
operasi perusahaan tahun Apabila nilai mean sama dengan
t yang diskala dengan atau lebih dari nilai 0 maka perusahaan
total asset perusahaan tidak melakukan manajemen laba riil
pada tahun #-; (REM > 0). Apabila nilai mean

PRODy/A.; : Biaya produksi pada manajemen laba riil kurang dari 0 (REM <
tahun ¢ yang diskala 0) maka perusahaan terindikasi melakukan
dengan total asset manajemen laba riil. Untuk menganalisis



kualitas  pelaporan  keuangan  yang
menggunakan manajemen laba riil adalah
dengan proksi keseluruhan manajemen
laba riil maka ABNCFO, ABNPROD dan
ABNDISEXP dijumlahkan untuk
mendapatkan nilai total dari manajemen
laba riil. Abnormal Production Costs
(ABNPROD) dikalikan dengan satu (-1)
sebelum  dijumlahkan karena untuk
menyamakan arah dengan ABNCFO dan
ABNDISEXP. (Yuliani dan Dewj
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Leverage

Leverage menggambarkan hubungan
total hutang terhadap modal maupun asset
(Sofyan, 2013). Leverage merupakan alat
ukur perusahaan dalam menilai seberapa
jauh  kemampuan perusahaan dengan
dibiayai utang atau pihak luar lainnya.
Leverage umumnya menggunakan rumus

NG

debt to asset ratio yang dapat diukur
dengan formula sebagai berikut :

Leverage _ Total Liabilitas;
8 Total Assetsi
Keterangan :
Total Liabilitas; = Total liabilitas

perusahaan j tahun t
Total asset
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HASIL PENELITIAN DAN
PEMBAHASAN
Uji Deskriptif

Analisis deskriptif bertujuan untuk
memberikan gambaran variabel-variabel
dalam penelitian ini, yaitu kualitas
pelaporan keuangan, ukuran perusahaan,
umur perusahaan, dan leverage. Tabel 1
berikut adalah hasil uji deskriptif :



Tabel 1
HASIL ANALISIS DESKRIPTIF

N Minimum Maksimum Rata-Rata Std. Deviasi

KPK | 162 0.8081281872 2.6408283674 1.7116226416 0.2968600582
SIZE | 162 | 22.6426669045 | 31.0746507926 | 28.2421048414 1.464373861
AGE | 162 8 52 26.59 9.654
LEV | 162 0.0640701509 8.2499781839 0.476836220 0.646987180
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di tahun 2013 g di - {90997 vang dimiliki oleh

Karawaci  Tbk  yaMy R? R gOnal Lestari Tbk di tahun
perusahaan pada sektor propertywlg ya rata-rata proporsi utang yang

estate. Nilai rata-rata selama periode dimiliki oleh perusahaan pada tahun

pengamatan adalah 28,24210484. Dari tersebut lebih tinggi daripada proporsi
162 data sampel terdapat 85 sampel atau modal dalam membiayai aset perusahaan.
sekitar 52,46% yang tergolong sebagai Nilai standar deviasi /leverage adalah
perusahaan berukuran besar. Hal ini sebesar 0,646987180 yang artinya bahwa
ditunjukan dari Ln Total Aset yang lebih rentang atau jarak antar data satu dengan
besar dari nilai rata-rata. Untuk 77 sampel lainnya adalah sebesar 0,646987180.
lainnya atau sekitar 47,54% tergolong Standar deviasi lebih tinggi daripada nilai
perusahaan yang berukuran kecil karena rata-rata (mean) menunjukan bahwa
kurang dari nilai rata-rata. variasi data tinggi.



Uji Asumsi Klasik uji hipotesis. Uji asumsi klasik ini terdiri
Uji asumsi klasik dilakukan untuk dari uji normalitas, multikolinearitas,

mengetahui apakah model regresi yang autokorelasi, dan heteroskedatisitas.

telah dibuat sudah layak untuk dilakukan

Tabel 2
HASIL UJI NORMALITAS

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Residual

N 162
Normal Parameters®®  Mean | 5163638
Std. Deviation 26783880

Most Extreme Absolute 069
Differences Positive | 042
Negativé R -.069

Test Statistic
Asymp. Sig. (2-tailed)
)

Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients Collinearity Statistics
Model B Std. Error Beta t Sig. Tolerance VIF
1 (Constant) -1.097 410 -2.676 .008
SIZE 1095 014 467 6526  .000 909 1.101
AGE 002 002 076 1100 273 979 1.021
LEV 158 .032 345 4.876 .000 926 1.080
a. Dependent Variable: KPK
Sumber : Output SPSS bebas multikolinearitas karena semua nilai
tolerance dari tiap variabel independen
Berdasarkan Tabel 3 terlihat bahwa yang lebih dari 0,10 (folerance > 0,10)
variabel  independen  yaitu  ukuran dan nilai VIF yang kurang dari 10 (VIF <
perusahaan (SIZE), umur perusahaan 10) dari ketiga variabel independen
(AGE) dan leverage (LEV) tidak terjadi selama periode pengamatan.

korelasi antar variabel independen tatau



Tabel 4

HASIL UJI AUTOKORELASI
Runs Test
Unstandardized

Residual
Test Value® 53777
Cases < Test Value 81
Cases >= Test Value 81
Total Cases o 162
Number of Runs | 70
z O -1.892
Asymp. Sig. (2-tailed) ’

terjadi

Coefficients”
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.

1 (Constant) | 532  219| | 2436|  .016
SIZzZE |  -012) 008  -126] -1.524] @ .129
AGE | 3.544E-6)  .001| .000|]  .003 .997
LEV .005 017 022 273 785

Sumber : OuiRGSPSS %

Berdasarkan Tabel asil uj1 an Pembahasan
heteroskedatisitas ketiga i regresi dilakukan dalam
independen menunjukan bahwa nilai pengujian adalah model regresi linier
signifikansi lebih dari 0,05 maka model berganda yang bertujuan  menguji
regresi pada penelitian tidak mengandung hipotesis yang telah diajukan. Hasil
heteroskedatisitas. regresi tersebut dapat dilihat pada Tabel 6

berikut :

10



Tabel 6
HASIL ANALISIS REGRESI LINIER BERGANDA

s L
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berpengaruh terhadap kualitas P®
keuangan (KPK). Umur perusahaan
memiliki tingkat signifikansi > 0,05 yaitu
sebesar 0,273 dan memiliki thiung < tiabel
yaitu 1,100 < 1,975 sehingga umur
perusahaan (AGE) tidak berpengaruh
terhadap kualitas pelaporan keuangan
(KPK). Leverage memiliki tingkat
signifikansi < 0,05 yaitu sebesar 0,000
dengan nilai thiung > tiabel yaitu 4,876 >
1,975 maka leverage (LEV) berpengaruh

Variabel Koeﬁs1§n t Hitung t Tabel Sig.
Regresi
Konstanta -1,097 -2,676 1,975 0,008
SIZE 0,095 6,526 1,975 0,000
AGE 0,002 1,100 1,975 0,273
LEV 0,158 4,876 1,975 0,000
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F Hitung
Sig. F
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antara ukuran perusahaan dengan kualitas
pelaporan keuangan.

Koefisien regresi umur perusahaan
sebesar 0,002 menunjukan apabila umur
perusahaan mengalami kenaikan sebesar
satu satuan maka tingkat kualitas
pelaporan keuangan akan mengalami
kenaikan sebesar 0,002. Koefisien bernilai
positif berarti terjadi hubungan positif



antara umur perusahaan dengan kualitas penelitian ini sejalan dengan penelitian

pelaporan keuangan. yang dilakukan oleh Lucia (2015) dan Sri
Koefisien regresi leverage sebesar (2014). Hal ini berarti semakin banyak
0,158 menandakan apabila /leverage informasi yang diungkapkan perusahaan
mengalami kenaikan sebesar satu satuan maka semakin baik kualitas pelaporan
maka tingkat kualitas pelaporan keuangan keuangan perusahaan.
akan mengalami kenaikan sebesar 0,158.
Koefisien bernilai positif berarti terjadi Pengaruh umur perusahaan terhadap
hubungan positif antara leverage dengan kualitas pelaporan keuangan
kualitas pelaporan keuangan. Umur  perusahaan  menunjukan
mQuan perusahaan bertahan dalam
Pengaruh ukuran perusaly# terh ondisi ekonomi (Rakhmi
kualitas pelaporan kegs#fngan é i J S 2013). Kualitas
> 4 1lai gafMgberkaitan dengan

xﬁg}
n Besar kecilnya umur perus ey
n Arleen, 2005). pelaporan keu@ v
98- g “'f e laman d?m
kualitgm-riiigpora lint Ak S0 aan.
' A v,‘.;‘ kuraf erusah & in
1tentu Perdasarkah e Gang  dilakiig
set / miliki S Smahasilkan g
. "Apab ﬁﬁ ah ase -w-i_ SCOMoa  akan g

h3 ‘: k k an k __f
ngad A kralllrrllgpa I- : barilk big? 1: ,
S kin s dan 3 I
} h inka us

Berdasarkan [
gga mamp OOt sahaan

a perusahaa * erika : DElIT dan  tid4&
‘ h‘ POTg ,..j ! as_peld
& melihat —pe] f3——0:003() M Y semakin lage
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laporan keuangan

meningkatkan kualTtlg 3 B ' sehingga  umur
keuangan perusahaan. Ada . g belum bisa menciptakan
keterbukaan informasi ; gnal bagi investor. Hasil penelitian ini
perusahaan  berusaha  meningkatkan sejalan dengan hasil penelitian yang
pengungkapan informasi lebih lengkap dilakukan oleh Diptarina dan Sri (2015)
dan transparan agar informasi dapat dan Rakhmi dan Soedjatmiko (2014).
digunakan untuk pengambilan keputusan Semakin bertambahnya umur perusahaan
yang tepat maka perusahaan semakin besar tanggung jawab dan beban
meningkatkan kualitas pelaporan perusahaan sehingga mengurangi
keuangannya sehingga menghasilkan kemampuan  perusahaan  melakukan
laporan keuangan yang lengkap yang pengungkapan informasi dan menghindari
mengurangi asimetri informasi. Hasil kesalahan dalam penyajian laporan
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keuangan yang berakibat menurunnya KESIMPULAN, KETERBATASAN

kualitas pelaporan keuangan. DAN SARAN

Pengaruh leverage terhadap kualitas Kesimpulan

pelaporan keuangan Berdasarkan hasil pengujian hipotesis
Leverage merupakan rasio yang menunjukan bahwa model fit atau model

digunakan untuk mengukur sejauh mana regresi dapat digunakan untuk mengetahui

asset perusahaan dibiayai oleh pengaruh  ukuran perusahaan, umur

penggunaan  utang  (Ulfah, 2016). perusahaan dan leverage terhadap kualitas

Leverage yang dimiliki oleh perusahaan pelaporan keuangan. Kemampuan
mampu mengungkapkan ; gl bebas dalam menjelaskan variasi

mengenai kondisi perusgh sehipgg C adalah sebesar 25,2%.
akan menciptakan siggy Y l@ G I Be asgrkarmgsil pengujian hipotesis
afkan ran perusahaan

leverage positif  dan yang diu Total Aset
signifikan alitas pelaporan berpengaruh p signifikan
keuangan ai 0,000 _<g0,058 r‘ 20w kualitas keuangan.
artinya § in Nnggi tingclt-ar g IR Raan igur  sejak
maka i ": Eualita berdiriny ff & aan b h positif
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PN
laporan keuangan 1oWg

akan meningkatkan 1 3 8bagd i3 anajemen laba riil dalam
keuangan dan dapat mengurd 1 ; ualitas pelaporan keuangan.
informasi yang dapat digunakan untur Adanya rentang data yang jauh antara

pengambilan  keputusan. Hasil  dari variabel dependen dan independen
penelitian ini  sejalan dengan hasil sehingga mengakibatkan nilai konstanta
penelitian Diptarina dan Sri (2015) dan bernilai negatif. (4) Variabel independen
Ulfah (2016). Semakin tinggi rasio belum bisa memberikan semua informasi
leverage  suatu  perusahaan  maka yang diperlukan untuk memprediksi
kemungkinan perusahaan kualitas variabel dependen. Hal ini terlihat dari
pelaporan keuangan juga semakin baik. nilai adjusted R square yang tidak

mendekati nilai satu yaitu 0,252.

13



Saran Farmasi yang Go Public di Bursa

Berdasarkan  pada  hasil  dan Efek Indonesia.” Skripsi Sarjana
keterbatasan penelitian, maka saran yang tidak diterbitkan. Guna Widya
dapat  diberikan  untuk  penelitian Sewaka Nagara.
selanjutnya  yaitu (1)  diharapkan Arry Anggadha. 2009. Viva News.
menambah jumlah variabel independen Dugaan Korupsi PT Kereta Api,
yang mempengaruhi kualitas pelaporan (Online).
keuangan seperti corporate governance, (http://politik.news.viva.co.id/ne
struktur  kepemilikan, kualitas audit, ws/read/22075-dugaan-korupsi-

likuiditas, dan pertumbuhan ekonomi. (2) pt-kereta-api diakses 25
Lebih fokus dalam satu sektor gadg

perusahaan jasa seperti prg dangea Bgdan PuS®tatistik. .
estate dan lain sebggMinya @G I i L ONOI (Online)
diketahui kualitagg®pelapQr ﬂa an RDS. 0.1 diakses
tiap perusahagd® d manilih sampel 03 Qllbbep0 ™
penelitian ang%\emiliki biaya Belkaoui, A. 200&c um
pengembagfan Opme" penelitian gsepe ' ’0 digion. 3%&.

RO

ng

industri frmasi, Pertambagmah=fignot
ya. (3

(§]
o o 2“

’a.-f?.y"o; utarbu p
1an g ) LA selal by — yangg Qpen

crbaaedi .’ﬁ,’ pengfiNene Peng ﬁ'&
g ‘tiaEI.I ! 4) ,-"f finakan mmi Keuangi bada Q:ru

51S alat WY OpM alat uk ’ Manufak¥uad e T td
ing v /" yang MOSEbed Periode W 003201
arap . W¥iabel ing#lg e diterbitkaf§f? FTgEL SU ="

t memberikag
pprediksi varid

‘i I{ lnfO b ATV O TN ono. 2 R OgSpOt Ma lah
-l& Rcndef® Viakro A8 ”«4 di Indonesiq@dan

: A gara  Mepno®asinya, (Onfine).
DARTAR RUJUKRS
it Himagyan \Qﬁ: K. H sglah-makro-

ara B-"\Lx'n akro. ‘ﬂi akse

A. a
PR 1Ml a;;
/ ‘-\o\‘
mY %

wdonesia-Ji ] ;F-,
diakses 25 WgtembeN ‘31 i eporting Quality?”
Agnes Sawir. 2004. Keb™uggn Pendante 1 of Accounting and
dan Restrukturasi 1% s Emerald Insight. Pp

141-165.

Jakarta Gramedia.
Andian A. Istiningrum. 2016. Connelly, B.L. 2011. “Signaling Theory:
“Karakteristik Perusahaan A Review and Assessment”.
sebagai Anteseden Journal of Management. Pp 39-
Pengungkapan Wajib Informasi 67.
Akuntansi”.  Jurnal Economia Diptarina Yasmeen dan S. Hermawati.,
Volume 12 No.1. Pp 67-82. 2015. “Pengaruh Good Corporate
Andrianik. 2011. “Analisis Faktor-faktor Governance terhadap Kualitas
yang Mempengaruhi  Risiko Pelaporan Keuangan Perusahaan

Investasi Saham pada Perusahaan

14



Manufaktur”. Jurnal Ekonomi Conceptual ~ Framework  for

Bisnis Volume 20. Pp 25-31. Financial Reporting. Norwalk.
Disfiyanti  Glinmourinse. 2014. Sindo Gu. Z., C.J Lee. And J.G. Rosett. 2002.
News. [Ini Penyebab Ekonomi “Information Environment and
Indonesia Tidak Stabil, (Online). Accrual Volatility.”  Working
(http://ekbis.sindonews.com/read Paper. A. B. Freeman School of
/902066/33/ini-penyebab- Business. Tulane University.
ekonomi-indonesia-tidak-stabil- Hanlon, Michelle., Jeffrey L. Hooper.,
1410859476 diakses 25 and Nemit Shroff. 2014. “The
September 2016). Effect of Tax  Authority

Dwi Ermayati. 2011. Blogspot. Kcis onitoring and Enforcement on

Laporan Keuarngg® (On pe agial Reporting  Quality.”
(https://dwiecgyanti. Adgre GI IL Mg/ of The American
com/201 L489/2 UKetdp X Wciation Fall 2014

Reuaggan 1akses 02
Per 20N6):
dan\peetn Herawatysl 00

A nglisis engaru Serilaristi i & Kesatu.
e an te ndaka ’f y@entre: R
elgfadn Labgl Ch W dilakukahesr tope, O., 1RGSR W . :

erusa ﬁ ang Te 2013. f‘ yancia

rsa N Ragarta.” S -'--i Qualit S Pri
rahing 'AL 09. B D Firms.” cou
oran i

& 88(5). P ﬂi 74
%anga v" ey

James C
(http://e -‘;_J‘ hhini. [ld® M achowide
0.id/2009)] ey Prinsip Pikdao
vs-pelapa i ‘ ]

keuangan M By T,
Septgmber 4\3“t alena®
B4 Otniy \1 R. Tobinl Ikatan A %

200% ;. chtzna

o —
-

glirang  Badan
Universitas

P elaporan Keuangan dan

Manajemen: Volume g Informasi dalam
Financial Accounting Standards Boara: Hubungan Agensi”. Lintasan
2010. Statement of Financial Ekonomi. Vol. XIX, No. 2. Pp
Accounting Concepts No. 1 about 83-93.
Objectives of Financial Jama’an. 2008. Teori Manajemen
Reporting by Business Keuangan, Pemasaran,
Enterprises. Norwalk. Perbankan dan SDM.
Financial Accounting Standards Board. Jogiyanto, H.M. 2003. Teori Portfolio dan
2010. Statement of Financial Analisis Investasi. Edisi Ketiga.
Accounting Concepts No. 8 about BPFE UGM. Yogyakarta.

15



Martinez, Maria and Meca,

“Kondisi Global Masih Bergejolak, Bank

Dunia Himbau Negara-Negara
Berkembang untuk Melindungi
Pertumbuhan Ekonomi”, Siaran
Pers WorldBank  (Online).
(http://www.worldbank.org/in/ne
ws/press-release/2013/01/15/wb-
urges-developing-countries-

safeguard-economic-growth-

road-ahead-remains-bumpy,

diakses 15 Januari 2013

Dewan
ependen dalam
Corporat gSociq

.r- " 1perde e
tan6 L}
¢ Y //w \ o tan6 co )

25/auUE] 3bran- ke an-
pt-kai-mg ‘1‘-1
diakses

Jeni Setys \ t
Informa51 5 i

Fakt -Fakt “ enfu  da
ap Efisien

InV ‘\ ur Skonomj_ddj
zsms >

“Institutional Investors
Boards and Audit Committees
and Their Effects on Financial
Reporting Quality”. Corporate
Governance: An International
Review. Pp 347-363.

Ni Luh Putu Mita Miati dan Ni Ketut

Rasmini. 2016. “Dampak
Interaksi Kualitas Audit pada
Pengaruh Manajemen Laba Riil

' -
‘ akhml ?

I SRl minan 1
e\l pyangan Perus

pada Nilai Perusahaan.” e-
Journal FEkonomi dan Bisnis
Universitas Udayana 5.7. Pp
2011-2036.

Nurrohman, Muhammad Husni, 2013.

“Pengaruh Earning Per Share,
Return Saham, Kualitas Audit,
dan hasil Laba Terhadap Return
Saham Satu Tahun Kedepan”,
Skripsi, Universitas Diponegoro,

“Faktor-Faktor yang
aruhi Praktik
aba (Studi Kasus:

yang
Jurnal

4 ‘ete
Perus Ris1ko
Siklus i
terhadap™ ol litas
Keuangaig¥
EKONO TRl ERonomiflan
[snis Vol Pp 138-15
1dha *’ n Soedjatiiko.

[
)

ﬁ"

ctno Haryatl dan Ari Dewi Cahyati.

2016. “Pengaruh Good
Corporate Governance (GCQ)
terhadap FEarnings Management
pada Perusahaan yang Terdaftar
di Jakarta Islamic Index (JII).”
Jurnal Riset Akuntansi dan
Keuangan 6(1). Pp 16-37.

Rina Trisnawati, Wiyadi., Sasongko, N.,

Puspitasari, N. 2016. “Pengaruh



Asimetri Informasi, Leverage, Suwardjono. 2010. Teori Akuntansi:

dan  Profitabilitas  terhadap Perekayasaan Pelaporan
Manajemen Laba Riil pada Keuangan. Yogyakarta: BPFE.
Perusahaan =~ Manufaktur  di Ulfah Setia Iswara. 2016. “Pengaruh
Indonesia.” Research Mekanisme Corporate
Colloguium 2016. Governance terhadap Kualitas
Rina Trisnawati, Wiyadi., Sasongko, N., Pelaporan Keuangan  pada
Puspitasari, N. 2016. “Praktik Perusahaan Non Keuangan”.
Manajemen Laba Riil pada JEAM Vol XV. Pp 38-50.
Indeks JIT dan LQ45 Bursa Efek Van Horne, James C and John M.
Indonesia.”

Wachowiz. 2007. Prinsip-prinsip
VTtWgicnen Keuangan. Jakarta :

2010.
yang
Kualitas
' L¥olaporan
> pnaan

] "y;‘: a"h '.f '
]

In

\ ==, Ekomg lum m& 1. Pp

p AT ... 24- 43
gemd .ql rough MERE? CUTE  dan e N@v PO15.
vities g 4( Manip o “Efektiviiggsilomit 1

CJgnal J ccountifgo Manajemi Lok b d
onomi8 -4"‘, 35-370, Riset Ak ﬂ@ damReuafean
, W.R. 2009 (cial blume 1 57-171.
Theory. s ‘ add] ™R hllal Fanani. 208 ‘Q‘ alitas Pelajpran
Prentice K '. e ang «“ Berbagai

Seft@nne. 2011. 5 _ PEYS Konsel@hensi
Memngpenga Q\ r Mod: ﬁ Jurnal Ak

Dgd b11k Sekt da N WP 1 [udlnesia folume

Penentu
Sofyan Sy%i X ‘ CAolporgf Keuangan
Investor”

Persada.
Sugiyono. 2006.
Pendidikan :
Kuantitatif, Kualitatif dan
Penerbit Alfabeta: Bandung.
Susanti. 2013. “Pengaruh Leverage,
Likuiditas, Ukuran Perusahaan,
dan Kualitas Audit terhadap
Kualitas  Informasi  Laporan
Keuvangan.” Jurnal Akuntansi
Volume 1 Nomor 2.

17



